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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam perkembangan
suatu bangsa yang telah ada sejak sejarah manusia dimulai. Undang-Undang
menegaskan bahwa setiap penduduk berhak mendapatkan pendidikan yang
bermutu. Pendidikan bertujuqn_.un_tg.k membentuk siswa yang mempunyai
pengetahuan dan b)er.bud'iﬁl.uhur. Denééh"’kata‘_lain pendidikan membentuk
manusia yarp/s’éﬂ;uhnya. Salah satu pendidikan“a‘i“int\jonesia adalah jenjang
pendidi}gaﬁ/ Sekolah Dasar (SD). Pendidikan di tinijkqf[ SD merupakan
pendidjkan formal yang paling dasar, siswa relatif mas\ilh mudah untuk
dibentdk dibandingkan dengan siswa yang mulai tumbuh: dewasa. SD di
Indoneg'i_a ditempuh siswa dalam waktu 6 tahun, mulai d.é;ri kelas | hingga
kelas VI.""'Siswa SD pada umumnya berusia 7 sampai 12 tahun Dalam sebuah
pendidikanl.'t-gntunya memiliki seorang pendidik yang dil%enal dengan sebutan
guru. Sedangl.{"a-r_]‘ pelajar sering disebut dengan sisyvé yang akan dididik oleh
vendidik. Salah satu mata pelajaran di SD adalah matematik.

Menurut Florensia (2018) matematika salah satu pembelajaran di SD
yang mampu untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam berpikir. Oleh
karena itu, mata pelajaran matematika mempunyai pengaruh yang sangat
besar bagi peserta didik karena mempelajari materi yang sederhana hingga
yang sulit, dari yang abstrak hingga hal-hal yang konkrit. Peserta didik

melalui serangkaian kegiatan yang terencana dapat memperoleh pengetahuan



tentang matematika serta mampu memahami dengan baik bahan materi
pembelajaran yang diajarkan. Pembelajaran matematika di SD saat ini
menggunakan Kurikulum 2013. Pada kelas rendah yaitu kelas | sampai kelas
11 menggunakan pembelajaran tematik, matematika masuk ke dalam satu
tema dengan mata pelajaran yang lainnya. Sedangkan untuk kelas tinggi yaitu
kelas IV sampai kelas VI mata pelajaran matematika berdiri sendiri supaya
siswa mendapatkan pemahq__man.__ __};onsep matematika secara utuh dan
mendalam. Pembelﬁajarahﬂ ...I.(urikulum 2013 ~._ha}rus berpusat kepada peserta
didik karen& /Kﬂ;ikulum mengedepankan penéébaia\n kompetensi peserta
didik. Eeéérta didik didorong untuk terlibat aktif d\ix.x\dalam kelas dan
kompr;hensif di dalam pembelajaran, keterlibatan peserta alidik secara aktif
dan kéymprehensif akan memberikan pemahaman yang I;'Imendalam serta
membeﬁ_kan peluang besar kepada pengalaman belajar ‘_‘t:)eserta didik dan
berada di""'-_.long term memory sehingga pembelajaran yan__g'.telah dicerna akan
teringat Iarﬁa___di dalam ingatan peserta didik dan dapat __dibahami.
Pembeléj‘a(an merupakan seperangkat tinda}ga‘h yang dirancang untuk
memperoleh suatl.J-..r;é'r'ljbéh'ah' yang ba‘r’U”déhééh.}nemperhitungkan kejadian-
kejadian yang telah dialami oleh setiap individu. Sundayana (Buci, 2018:5)
pembelajaran matematika di kelas hendaknya ditekankan pada keterkaitan
antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak sehari-hari.
Setidaknya siswa dapat belajar bagaimana logikanya, menggunakan bentuk
susunan, besaran, dan konsep lainnya yang saling berhubungan satu sama

lain. Hal tersebut tidak lepas dari faktor guru yang memiliki peranan sangat



penting untuk terciptanya proses pembelajaran yang dapat mengantarkan
siswa ke tujuan yang ditetapkan. Menyadari pentingnya pembelajaran
matematika bagi peserta didik maka sangat dibutuhkan keterlibatan siswa dan
guru secara optimal dan maksimal agar tercapainya suatu proses belajar yang
baik. Tolak ukur yang dapat digunakan untuk melihat proses belajar tersebut
adalah dengan hasil belajar siswa. Apabila siswa dapat mempelajari dengan
baik apa yang telah dlsampalkan oleh guru maka indikator dalam hasil belajar
yang diinginkan dapat dlcapal oleh siswa. HaS|I yang baik merupakan buah
dari adanya /pvoses kegiatan belajar mengajar yang balk karena hasil belajar
tentunya,berbanding lurus dengan proses belajar mengajar.\_\

éerdasarkan survei Programme for International Stg‘dent Assessment
(PISA) dan Trends in Mathematics and Science Study (TIMMS) hasil belajar
di Indone5|a terutama pada pelajaran matematika maSIh rendah Menurut
Wahyunl -_.(2013) mengatakan bahwa Indonesia beradq_;'dl peringkat dua
terbawah ul.'ntuk skor matematika dalam survei PISA t-éhun 2012. Dari total
sebanyak 65 negara dan wilayah yang masuk 'survei PISA, Indonesia
menduduki rankmg ke 64 atau hanya Tebih tlnggl satu peringkat dari negara
Peru. Salah satu faktor yang mampu menentukan suatu keberhasilan dalam
pengajaran yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang dianggap
sesuai dengan perkembangan dan kemampuan peserta didik. Keberhasilan
dalam pembelajaran matematika di SD dapat ditunjukkan dengan dikuasainya
materi pembelajaran oleh peserta didik. Pembelajaran yang kondusif menjadi

salah satu faktor yang dapat memberikan keberhasilan dalam pembelajaran



matematika karena peserta didik dapat berkonsentrasi mengikuti materi atau
bahan ajar yang sedang diberikan oleh guru.

Menurut Ambarini (2019) matematika dinilai sebagian siswa kelas 1V
sebagai mata pelajaan paling sulit dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya. Matematika menjadi kurang diminati oleh siswa karena selalu
berhubungan dengan mengingat dan menghafal rumus sehingga siswa masih
sering berasumsi matemat_i_r_k_a .,.,.,_sgbagai mata pelajaran yang sangat
membingungkan. I\'(I,ate'ri" .f.).ada mata .[H).éllajaran\ kelas IV berkaitan dengan
rumus salah /sat’l]a;/a pada materi bangun datar. ‘é‘énggn datar adalah sebuah
bangun’yéhg rata yang memiliki dua dimensi yaitu parijar]‘g dan lebar tetapi
tidak H%]emiliki tinggi dan tebal (Hardiansyah, 2019:67). B;Jlamyak dari siswa
yang légsulitan mengingat kembali rumus matematika sehi,ﬁgga tidak dapat
menjaV\;ab soal pemecahan masalah dengan baik. Sebagai é:ontoh yaitu siswa
menghaf:;i-llkan rumus masing-masing luas bangun datar,___,_.-'r.naka untuk materi
bangun dafa-r__ siswa akan hafal dan dengan mudah m_en..ghitung luas bangun
datar, namun.""se_:[elah belajar materi berikutnya mfaka hafalan tersebut akan
mudah hilang. Siswa masih m@ngalam’i""ké'sai-éhan dan kesulitan ketika
mendefinisikan tentang bangun datar, menggunakan rumus bangun datar,
mengerjakan proses dan pengambilan kesimpulan pada jawaban
(Andreansyah, 2020). Sebaiknya belajar bermakna akan lebih kuat diingat
oleh siswa serta dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga
tidak mendapatkan media pembelajaran lain yang dapat memudahkan mereka

mengingat dan menghafal rumus matematika. Menurut Yuliana (2019)



mengatakan hal tersebut dikarenakan guru masih banyak menggunakan
metode ceramah, dan belum maksimal dalam penggunakan media
pembelajaran pada pelajaran matematika. Guru membutuhkan media
pembelajaran yang dapat menunjang dalam materi pelajaran yang
disampaikan.

Media pembelajaran akan sangat mempengaruhi minat belajar dan
dapat meningkatkan pula hra_s_i.l,.,___brglajar siswa. Oleh sebab itu, dalam
menyampaikan sebg,ah" rﬁéferi atau iﬁ%éfrhasi ‘.alangkah baiknya harus ada
media pemb/etaj/é;én yang dapat menarik perhaﬁén@an merangsang Siswa
agar prqséé pembelajaran berjalan sesuai dengan tujua\ri\gembelajaran yang
diharail;kan. Pada dasarnya media pembelajaran digunakaﬁ sebagai sarana
untuk I"‘-‘.‘menyampaikan pesan atau informasi kepada sisWa dengan baik
sehingg:ég media tersebut dapat memotivasinya untuk bel":ajar (Nasaruddin,
2015). M"Edia pembelajaran tidak perlu mewah dan mengﬁabiskan dana yang
besar tetab'i--___dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, I.meskipun sederhana
tetapi menarik"'p_grhatian siswa.

Penggunaanu..I}n‘édié"'bémbélajar'ah""s"éhg;t berperan dalam dunia
pendidikan, tentunya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
meningkatkan kreativitas guru. Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mata pelajaran matematika di kelas 1V adalah menggunakan
media lagu. Media lagu termasuk ke dalam klasifikasi media audio. Menurut
Kustandi dan Sutjipto (Vivit, 2017:34) media audio berkaitan dengan indera

pendengaran. Kelebihan dari media lagu menurut Anderson (Hermawan,



2020:50) yaitu media ini mampu mengembangkan daya imajinasi dari
pendengarnya, mampu memusatkan perhatian siswa dalam penggunaan kata-
kata, bunyi, dan arti dari kata atau bunyi itu, serta mampu mempengaruhi
suasana dan perilaku siswa melalui musik latar dan efek suara.

Media lagu dapat membantu guru dalam menyampaikan materi,
sehingga pembelajaran matematika materi bangun datar menjadi
menyenangkan. Di sisi lain, dgpat,.mglibatkan siswa untuk dapat ikut berperan
aktif dalam pembelgjarah',' ..I;arena pada.hd.“as'amyg semua orang menyukai lagu
tidak terkecgaJi’/;{swa SD yang masih berada aélam\ usia bermain apapun
yang dig,cé/pkan oleh guru pasti akan selalu diingat oleh\s\,"rsyva. Belajar sambil
berny&lﬁyi merupakan hal yang dapat disukai oleh sisv;l‘/a karena dapat
mencirlitakan suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini,-'ljuga didasarkan
pada hésil penelitian sebelumnya oleh Suriyana (2020) b":ahwa media lagu
yang digﬁ-nakan untuk pembelajaran matematika dapat di__t‘érima sebagai salah
satu alterh.a-t___if dalam menciptakan pembelajaran yz__ing efektif digunakan
sebagai bahaﬁ"-.gjar yang bervariasi dan layak ’gii'gunakan sebagai media
pembelajaran yaﬁ-gj.lrbé'r"gu'h'a”untuk membantu 'p.éserta didik mengingat dan
menghafalkan rumus pada materi bangun datar.

Media lagu dapat membantu siswa dalam memahami rumus matematika
dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa. Manfaat dengan adanya representasi matematis siswa ini adalah
meningkatkan pemahaman siswa untuk menjadi lebih baik, serta dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah pada



pembelajaran matematika (Rangkuti, 2013). Kemampuan ini merupakan salah
satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa. Kemampuan representasi
dapat mendukung siswa untuk memahami, menemukan, dan membuat suatu
alat atau cara untuk berfikir dalam mengkomunikasikan suatu gagasan
matematis yang sifatnya masih abstrak menuju konkret sehingga siswa lebih
mudah mudah untuk memahaminya. Oleh sebab itu, siswa akan mempunyai
kemampuan untuk mengungkapkan |de atau gagasan yang disajikan untuk
menemukan solu5| dan masalah yang sedang dlhadapl

Berda?rkan uraian di atas, penelitian ini menganaI|S|s penggunaan
media Iagu untuk meningkatkan kemampuan representa5| matematis siswa
materl‘bangun datar siswa kelas IV SD. Sedangkan rumusaﬁ masalah adalah
mellhat bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan media lagu,
serta keleblhan dan kekurangan media lagu pada pembelajaran matematika
siswa kelas IV SD dengan menggunakan beberapa pedoman yang digunakan

dalam mengumpulkan data untuk memenuhi penelitian ini.

Identifikasi Masalah —
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Matematika dinilai sebagian siswa kelas IV sebagai mata pelajaan paling
sulit dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.
2. Guru masih menggunakan metode ceramah, dan belum maksimalnya

penggunaan media pembelajaran matematika.



3. Siswa masih mengalami kesalahan dan kesulitan ketika mendefinisikan
tentang bangun datar, menggunakan rumus bangun datar, mengerjakan
proses dan pengambilan kesimpulan pada jawaban.

4. Matematika kurang diminati siswa karena selalu berhubungan dengan

mengingat dan menghafal rumus.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasakan idgntiﬁkéﬁ masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti
memberikan/ perﬁ‘f;étasan dan fokus penelitian segéﬁai berikut:
1. Pem,bé{tasan Masalah
Permasalahan yang menjadi penelitian dibatasi, y%itu menganalisis
média lagu untuk pembelajaran matematika pada mat;;ari bangun datar
mellh_lggunakan model pembelajaran Problem Based‘_‘-":Learning (PBL).
Maté’rj bangun datar yang digunakan berupa rumgél luas dan keliling
banguﬁ'-(jatar persegi, persegi panjang, dan segitiga: |
2. Fokus Peﬁ’e_l\‘itian
Penelitiér‘im-ilh'i'"'bérfoktr?p‘ada'"r'ﬁété'r.i“ .t;angun datar menggunakan
media lagu untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis

siswa kelas IV SD.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



Bagaimana penggunaan media lagu pada pembelajaran matematika siswa
kelas IV SD?

Bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan media lagu pada
materi bangun datar siswa kelas IV SD?

Apakah kelebihan dan kekurangan media lagu pada pembelajaran

matematika siswa kelas 1V SD?

Tujuan Penelitian .~

1.

Untuk /méﬁéetahui penggunaan media ‘\i\a‘gu\ pada pembelajaran
ma’gerf{atika siswa kelas IV SD.
Ulﬁtuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah menggur;}akan media lagu
palija materi bangun datar siswa kelas IV SD. |

Unli-yk mengetahui kelebihan dan kekurangan rﬁedia lagu pada

pemf)elajaran matematika siswa kelas IV SD.

Manfaat Pené’l-i_j;ian

Hasil penelitiah 7"i'r'i'i""diharapkan'"débétwmemberikan manfaat sebagai

berikut:

1.

Manfaat Teoretis
Secara teoretis sebagai suatu karya, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat untuk penyelenggaraan pendidikan di SD. Dapat

memberi gambaran mengenai media pembelajaran yang dapat digunakan



sebagai sarana dalam menunjang pembelajaran siswa terhadap materi

bangun datar pada pembelajaran matematika.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai

berikut:

a.

Bagi siswa
Mendapatkan pengalaman belajar tentang materi bangun datar
menggunakan"""n%'édia lagu sebagjé’i*~~sgrana dalam menunjang siswa

pad/a /pémbelajaran matematika. Siswa aapat mengatasi  kesulitan
N

y D A
dalam memahami rumus bangun datar melalui~pembelajaran yang

menyenangkan menggunakan media pembelajaran. ]

| Bagi Guru

L""-‘.‘:IPeneIitian ini - diharapkan dapat menambah E,fs)engetahuan dan

{}\{awasan bagi guru, mendukung kegiatan l_j:)':embelajaran lebih
be..xr'r.nakna, sebagai sarana untuk menghadépi, mengatasi, dan
men)‘/‘é{gsaikan masalah siswa yang bgpkxéitan dengan kemauan
belajar s-,ﬁi“;v(/-émté’fhao?:lp—maté'r'i"fﬁhaﬂ;- datar pada pembelajaran
matematika siswa kelas IV SD sehingga tercapainya tujuan
pembelajaran, serta menciptakan hasil belajar yang maksimal sesuai

dengan harapan.
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C.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kemauan belajar
siswa terhadap materi bangun datar supaya siswa lebih tertarik untuk
belajar dan hasil belajar juga lebih maksimal.

Bagi Peneliti

Penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan sarana untuk
mengembangkan di}_rj_,___da.n__r_r_\pengalaman untuk mengetahui hasil
analisis mgd,i'a" Iagu untuk m.;ﬁi\ﬁ'gkafgkan kemampuan representasi

matematis siswa kelas I\ materi baﬁgun datar. Serta dapat
N

,,Priemberikan motivasi dan pelajaran bagi peneliti“u\ntuk menjadi guru

{

yang profesional. ]
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